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ABSTRACT  

This study aims to determine the application of field trips to high school student learning 

outcomes in the sub-concept of Gastropod Species Diversity. The research method uses 

descriptive. The population in this study were all students of X MIPA class at SMAN 1 

Anyer. The sample consisted of one class, namely class X MIPA-4. The sampling technique 

used purposive sampling technique. Data collection techniques used objective tests, student 

work sheets (LKS), questionnaires, and observation sheets. The learning outcomes assessed 

are knowledge competence. The average score for students' knowledge competence is 76. 

The percentage of students who pass the Minimum Completeness Criteria (KKM) is 60% of 

the total number of students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan field trip terhadap hasil belajar siswa SMA pada 

subkonsep Keanekaragaman Jenis Gastropoda. Metode penelitian menggunakan  deskriptif. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN Negeri 1 Anyer. Sampel terdiri atas satu 

kelas yaitu kelas X MIPA-4. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes objektif.. Hasil belajar yang dinilai yaitu kompetensi 

pengetahuan. Nilai rata-rata kompetensi pengetahuan siswa yaitu 76. Presentase siswa yang lulus 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 60% dari jumlah siswa. 
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1. PENDAHULUAN   

Proses belajar mengajar diperlukan strategi belajar mengajar yang sesuai. Secara umum 

strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Terdapat empat strategi dasar dalam proses belajar 

mengajar yaitu; mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 

tingkah laku dan kepribadian anak didik, memilih sistem pendekatan berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang paling tepat dan efektif, dan menetapkan norma-norma dan batas minimal 

keberhasilan (Djamarah, 2010). 
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Guru harus dapat memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar 

yang paling tepat dan efektif agar tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Roestiyah (2008) 

salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian, 

atau biasanya disebut metode mengajar. Metode yang digunakan berfungsi untuk mencapai 

tujuan dalam pembelajaran. Tidak semua metode dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Ada metode yang dapat digunakan untuk tujuan tertentu. Pemilihan metode yang 

baik dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Penggunaan metode yang monoton dan 

tidak bervariasi akan menyebabkan siswa jenuh dengan pelajaran tersebut. Dalam mengajar 

dapat juga dilakukan kombinasi dua atau beberapa metode. Penggunaan penggabungan metode 

dilakukan untuk menggairahkan belajar anak didik. Dengan demikian tujuan pembelajaran 

dapat dicapai (Djamarah, 2006). 

Tujuan pendidikan menurut kurikulum 2013 dibagi menjadi tiga ranah yaitu pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Ranah pengetahuan berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah 

sikap berkenaan dengan perilaku, dan ranah keterampilan berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Menurut Syah (2009) menyatakan bahwa 

keberhasilan pengembangan ranah pengetahuan tidak hanya akan membuahkan kecakapan 

pengetahuan, tetapi juga menghasilkan kecapakan ranah sikap dan keterampilan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas X SMAN 1 Anyer 

masih banyak siswa yang hasil belajarnya masih rendah yaitu hanya 20% siswa yang lulus 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM yang seharusnya dicapai adalah 75. Pemilihan 

metode yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran diharapkan dapat membuat hasil 

belajar siswa menjadi lebih baik. Materi subkonsep keanekaragaman jenis Gastropoda yang 

dipilih untuk penelitian ini. Materi ini sesuai dengan lingkungan sekitar sekolah yang tidak 

jauh dari pantai. Untuk itu pemilihan metode juga harus tepat. Salah satu metode pembelajaran 

adalah metode Field Trip. Metode Field Trip adalah cara belajar yang dilaksanakan dengan 

mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk 

mempelajari/menyelidiki sesuatu (Djamarah, 2006). Metode ini dapat diterapkan dengan 

mudah, sehingga siswa dapat belajar aktif dan memaksimalkan pengembangan kompetensinya 

lewat pengamatan maupun penemuan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Riyanto et al., 

(2014) yang menyatakan guru sebaiknya dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, 

dan menyenangkan bagi siswa dengan variasi metode. Berdasarkan penjelasan yang telah 

dikemukakan, peneliti tertarik mengadakan penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar 

siswa yang berjudul “Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 1 Anyer Melalui Penerapan Metode 

Field Trip pada Subkonsep Keanekaragaman Jenis Gastropoda”. 

 

2. BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Deskriptif adalah studi untuk menemukan 

fakta dengan inpresentasikan yang tepat. Penelitian dilakusanakan di SMAN 1 Anyer 

Kabupaten Serang Provinsi Banten. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA 

tahun di SMA Negeri 1 Anyer. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas X MIPA-4. 

Penelitian menggunakan instrumen  yaitu lembar tes. Teknik pengumpulan data dengan 

cara tes objektif. Sebelum digunakan, soal pada tes objektif diuji validitas, reablitias, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran. Analisis data penelitian menggunakan rumus sebagai berikut: 

Adapun rumus yang digunakan untuk menganalisis penilaian tes objektif yaitu 

   

   
Nilai = 

jumlah nilai 

jumlah nilai maksimal 
  x 100 

 



 
 
 

91 
 

PERENNIAL, J.Bio. & Pend. Bio.  Vol. 1 .No.1  Desember  2020 E-ISSN: 2723-8113 

xxx 
Nilai yang diperoleh kemudian dikonversi ke dalam kriteria acuan sebagai berikut: 

 Tabel 1.  Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan 

Nilai Predikat 

0,00  < nilai ≤ 1,00 D 

1,00 < nilai ≤ 1,33 D+ 

1, 33 < nilai ≤ 1,66 C- 

1,66 < nilai ≤ 2,00 C 

2,00  < nilai ≤  2,33 C+ 

2,33  < nilai ≤ 2,66 B- 

2,66  < nilai ≤ 3,00 B 

3,00  < nilai ≤ 3,33 B+ 

3,33  < nilai ≤  3,66 A- 

3,66  < nilai ≤ 4,00 A 

   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA pada 

Subkonsep Keanekaragaman Jenis Gastropoda 
Hasil belajar siswa kelas X MIPA-4 di SMAN 1 Anyer diukur dengan menggunakan tes 

pilihan ganda yang dilaksanakan pada kegiatan akhir pembelajaran. Instrumen soal yang 

digunakan terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Nilai rata-rata kompetensi pengetahuan siswa 

sebesar 76 dan termasuk ke dalam kriteria cukup. Nilai kompetensi pengetahuan yang tertinggi 

adalah 90,5 dan nilai yang terendah adalah 64. Hasil pengukuran terhadap kompetensi 

pengetahuan siswa berdasarkan tes objektif sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1.  Persentase Kompetensi Pengetahuan Siswa pada Subkonsep Keanekaragaman 

Jenis Gastropoda 

 Berdasarkan pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa siswa yang berada pada predikat 

yang paling tinggi yaitu A- sebesar  3% dan predikat yang  paling rendah yaitu predikat C 

sebesar 6%. Berdasarkan hasil penilaian kompetensi pengetahuan siswa  menunjukkan bahwa 
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60% dari 35 siswa memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) telah 

diterapkan metode field trip. Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X-MIPA 4 karena proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode field trip. Siswa tersebut mampu menjawab 

pertanyaan mengenai subkonsep keanekaragaman jenis Gastropoda. Pada metode field trip ini 

siswa belajar dan mendapat pengetahuan mengenai materi subkonsep keanekaragaman jenis 

Gastropoda langsung dari objek yang dilihat, dan guru hanya berperan sebagai motivator dan 

fasilitator yang dapat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa melakukan 

observasi dan mengidentifikasi Gastropoda yang ditemukan di pantai. Serta siswa dibina dan 

dikembangkan keaktifannya baik di dalam maupun di luar kelompoknya melalui diskusi, 

presentasi, dan tanya jawab mengenai hasil pengamatan subkonsep keanekaragaman jenis 

Gastropoda di pantai . Menurut Setyarsono et al. (2013) menyatakan pembelajaran dalam field 

trip dapat memberikan kesempatan dan kebebasan siswa untuk berinteraksi langsung dengan 

lingkungan di sekitarnya. Saat melakukan kegiatan field trip siswa lebih aktif dalam melakukan 

persiapan alat dan bahan untuk observasi serta mempersiapkan laporan pengamatan yang 

berasal dari pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 14 orang. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kecerdasan dan daya ingat siswa. 

Menurut Sudjana (2009) keberhasilan kompetensi pengetahuan siswa, 70% dipengaruhi oleh 

tingkat intelegensi (IQ) atau kecerdasan siswa. Siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang 

tinggi maka kompetensi pengetahuannya pun semakin tinggi. Selain faktor tersebut, hasil 

observasi menunjukkan siswa kurang dalam memberikan pertanyaan, saran, dan menanggapi 

saran dari kelompok lain.  

Berdasarkan jenjang kemampuan pengetahuan, maka didapatkan hasil presentase nilai 

masing-masing jenjang kompetensi pengetahuan siswa kelas X-MIIA 4 di SMAN 1 Anyer, 

pada Gambar 4.2. 

 

 
 Gambar 2. Persentase Siswa berdasarkan Jenjang Kompetensi Pengetahuan 

Berdasarkan penilaian jenjang kompetensi pengetahuan siswa, terdapat jenjang C1, 

C2,C3, dan C4. Persentase yang terbesar dari jenjang tersebut adalah jenjang yaitu mengingat 

(C1) sebesar 78%. Hal ini dikarenakan mengingat, merupakan jenjang dalam kategori mudah 

dibandingkan dengan jenjang yang lain. Dalam hal ini Widodo (2006) menyatakan bahwa 

mengingat, merupakan kompetensi pengetahuan yang paling rendah tingkatannya. Jenjang ini 

menekankan pada proses mental dalam mengingat dan mengungkapkan kembali informasi-

informasi yang telah siswa peroleh secara tepat sesuai dengan apa yang telah diperoleh 

sebelumnya. Persentase  memahami  (C2) dan menerapkan (C3) memiliki persentase yang 

sama yaitu 70%. Presentase tersebut dipengaruhi oleh kegiatan mengobservasi, berdiskusi 

dengan teman sekelompok untuk memahami materi pembelajaran, mengerjakan Lembar Kerja 

Siswa (LKS), dan mempersentasikan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Dalam 

pelaksanaan presentasi waktu yang diberikan untuk kegiatan ini lebih dipersingkat. Faktor ini 
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sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyanto et al.  (2014) yang menyatakan 

bahwa guru mengalami kesulitan dalam membagi waktu kegiatan di lapangan. Persentase 

jenjang kompetensi pengetahuan yang terendah persentasenya adalah jenjang menganalisis 

(C4) yaitu sebesar 68%. Perolehan persentase ini disebabkan oleh siswa belum mampu 

menjawab soal pada jenjang menganalisis (C4) pada materi subkonsep keanekaragaman jenis 

Gastropoda. Siswa tersebut belum mampu untuk menjawab soal menganalisis karena siswa 

belum terlatih untuk menjawab soal pada jenjang menganalisis. Menurut Widodo (2006) 

menyatakan bahwa jenjang menganalisis, siswa dapat menguraikan suatu permasalahan dan 

menentukan keterkaitan antara suatu permasalahan dengan penyelesaiannya. Dari persentase 

tersebut dapat dikatakan bahwa jenjang mengingat (C1) merupakan jenjang yang dikuasai 

siswa yang tertinggi di antara jenjang kompetensi pengetahuan yang lain sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Slameto (2010) menambahkan bahwa daya ingat siswa 

berpengaruh terhadap kemampuan pengetahuan siswa. 

 

4. SIMPULAN  

Hasil analisis data kompetensi mengetahuan menunjukan bahwa nilai rata-rata kompetensi 

pengetahuan siswa sebesar 76 dan termasuk ke dalam kriteria cukup. Nilai kompetensi 

pengetahuan yang tertinggi adalah 90,5 dan nilai yang terendah adalah 64. Hasil belajar yang 

dinilai yaitu kompetensi pengetahuan. Nilai rata-rata kompetensi pengetahuan siswa yaitu 76. 

Presentase siswa yang lulus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 60% dari jumlah 

siswa. Hasil pembelajaran dapat meningkat karena ada penerapan metode field trip.  
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